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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Pola umum jangka panjang yang diterapkan di Indonesia telah mengantarkan Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi yang berkembang sejalan dengan pertumbuhan dan kemajuan organisasi perusahaan yang begitu pesat. Keadaan ini akan menyebabkan berkembangnya dunia usaha kearah yang lebih baik sehingga perusahaan tersebut mempunyai aktivitas dan permasalahan yang lebih kompleks. 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok orang atau badan lain yang kegiatannya adalah melakukan produksi dan distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomis manusia. Jenis perusahaan ada tiga, yaitu perusahaan dagang, perusahaan jasa dan perusahaan pabrik (manufaktur). Perusahaan dagang merupakan perusahaan yang kegiatannya membeli barang jadi dan menjualnya kembali tanpa melakukan pengolahan dahulu. Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatannya menjual jasa. Sedangkan perusahaan pabrik atau manufaktur adalah perusahaan yang kegiatannya mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan kemudian menjual barang jadi tersebut.
PT. Jaindo Metal Industries merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur. Perusahaan ini mengolah bahan baja ringan menjadi produk bahan bangunan dan kemudian menjualnya, seperti rangka billboard, rel gorden/tirai, atap gelombang dari bahan alumunium, sistem rangka dinding bangunan dll. PT. Jaindo Metal Industries adalah perusahaan pertama di Indonesia yang pertama kali memperkenalkan dan menyebarluaskan sistem bangunan dari baja ringan kepada masyarakat luas. 
Aktivitas pada PT. Jaindo Metal Industries mencakup beberapa bidang kegiatan, salah satunya adalah kegiatan pembelian bahan baku. Pembelian bahan baku merupakan proses awal pada setiap perusahaan manufaktur. Kualitas suatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan manufaktur sangat tergantung dari bahan baku yang digunakan apakah sesuai dengan kualitas yang ditetapkan. Oleh karenanya fungsi pembelian bahan baku memegang peranan penting bagi perusahaan karena keterlambatan penyediaan bahan baku akan dapat menghambat jalannya proses produksi yang pada akhirnya akan berpengaruh pula pada aktivitas perusahaan secara keseluruhan. Mengingat pentingnya penyediaan bahan baku tersebut maka dalam pelaksanaan penyediaan bahan baku, perusahaan harus menetapkan suatu kebijakan dan rencana atas pelaksanaan pembelian. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh bahan baku yang tepat, berkualitas dengan harga yang relatif murah.

Mengingat terbatasnya waktu dan keahlian seorang pemilik perusahaan yang tadinya mampu mengendalikan jalannya perusahaan, kini tidak mungkin lagi dapat mengendalikan secara efektif jika ditangani sendiri.

Kondisi seperti ini memberikan suatu gambaran bahwa pimpinan perusahaan membutuhkan orang lain dalam menjalankan aktivitas perusahaan dengan cara mendelegasikan wewenang pelimpahan wewenang dan tugas menyebabkan pimpinan perusahaan perlu menetapkan suatu pengendalian intern yang memadai dan dapat membantu melaksanakan tugasnya agar jalannya kegiatan perusahaan dapat diawasi secara efektif.

Pengendalian intern merupakan suatu metode atau prosedur yang secara langsung dan tidak langsung dapat meminimalkan segala bentuk penyelewengan yang merugikan sehingga sangat dibutuhkan oleh perusahaan dalam berbagai aktivitasnya. Kehadiran pengendalian intern merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan karena peranannya yang sangat vital bagi perusahaan terutama untuk perusahaan yang cakupan operasi dan aktivitasnya semakin meluas dengan struktur organisasi yang semakin beragam. Adanya pengendalian intern yang baik diharapkan akan membantu manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajerial dan membuat keputusan yang tepat guna tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk itu perlu dilaksanakan pemeriksaan atas kegiatan manajemen agar dapat mengetahui apakah kondisi yang ada telah sesuai dengan apa yang diharapkan, karena pemeriksaan merupakan bagian dari fungsi pengendalian menjadi sangat penting untuk menjamin terlaksananya fungsi-fungsi manajerial perusahaan.

Semakin berkembangnya perusahaan maka perlu dituntut pula bidang pemeriksaan yang lebih efektif. Manajemen tidak cukup hanya diberikan satu informasi mengenai aktifitas keuangan perusahaan saja, tetapi harus dilaksanakan juga pemeriksaan operasional. Tujuan pemeriksaan operasional itu sendiri adalah untuk menilai kehematan, efisiensi dan efektifitas kegiatan perusahaan serta menilai apakah cara-cara pengelolaan yang diharapkan dalam kegiatan perusahaan khususnya kegiatan pembelian bahan baku sudah dapat berjalan dengan lancar dan baik.

Untuk menunjang pelaksanaan pemeriksaan operasional atas aktivitas pembelian bahan baku, pemeriksa operasional harus mengawasi, memeriksa dan menilai bagaimana pelaksanaan yang berkaitan dengan pembelian bahan baku telah bekerja sesuai dengan garis-garis kebijakan manajemen khususnya prosedur pembelian bahan baku. Sejauh ini, PT. Jaindo Metal Industries telah melaksanakan upaya pemeriksaan operasional dan pengendalian intern aktivitas pembelian bahan baku dengan baik. Untuk itu, penulis merasa tertarik untuk meneliti keadaan tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang kemudian dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Hubungan Pemeriksaan Operasional Pembelian Bahan Baku Dengan Pengendalian Intern Pembelian Bahan Baku Pada PT. Jaindo Metal Industries.”

1.2 Identifikasi Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan  diatas, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pemeriksaan operasional pembelian bahan baku yang dilakukan oleh PT. Jaindo Metal Industries.

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian intern pembelian bahan baku yang diterapkan oleh PT. Jaindo Metal Industries.

3. Bagaimana hubungan pemeriksaan operasional pembelian bahan baku dengan pengendalian intern pembelian bahan baku pada PT. Jaindo Metal Industries.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan apa saja yang terjadi dalam proses pembelian bahan baku yang terjadi dalam perusahaan. Sesuai dengan identifikasi atas permasalahan yang ada, maka dapat dikemukakan bahwa tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemeriksaan operasional pembelian bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian intern pembelian bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan.

3. Untuk mengetahui hubungan pemeriksaan operasional pembelian bahan baku dengan pengendalian intern pembelian bahan baku.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan dalam penyusunan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

1. Penulis

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan penulis akan lebih dapat memahami hubungan pemeriksaan operasional pembelian bahan baku dengan  pengendalian intern pembelian bahan baku.

2. Perusahaan

Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian maupun  perusahaan lain, untuk mengevaluasi hubungan pemeriksaan operasional pembelian bahan baku dengan pengendalian intern pembelian bahan baku.

3. Pihak lain

Sebagai bahan referensi khususnya untuk pengkajian topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.

1.5 Kerangka Pemikiran
Semakin berkembangnya perusahaan yang diakibatkan oleh bertambahnya modal serta semakin meluasnya bidang usaha, dengan sendirinya telah menimbulkan masalah-masalah yang komplek sehingga terbatasnya kemampuan pimpinan perusahaan untuk mengendalikan segala sesuatu yang terjadi dalam perusahaan. Oleh Karena itu diperlukan pengendalian untuk mengelola secara efektif dan efisien.
Berawal dari adanya suatu tujuan perusahaan yaitu mendapatkan laba yang maksimum, perusahaan menghitung selisih antara pendapatan dan biaya. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan secara umum terbagi ke dalam tiga bagian, biaya tersebut adalah biaya overhead pabrik, biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja. Biaya tersebut terjadi karena adanya suatu aktivitas dalam perusahaan termasuk didalamnya aktivitas pembelian bahan baku. Dalam setiap pelaksanaan operasi atau aktivitasnya, perusahaan melakukan pengendalian intern yang didasarkan pada kebijakan manajemen.
Pada dasarnya setiap perusahaan berkeinginan menciptakan suatu pengendalian intern yang memadai untuk melaksanakan operasinya. Pengendalian intern merupakan sistem yang terjadi dalam organisasi yang menerapkan prosedur-prosedur dan kebijakan-kebijakan dengan tujuan agar kegiatan perusahaan dapat berjalan menurut apa yang telah digariskan. Diterapkannya suatu pengendalian intern maka segala tindakan kecurangan, kelalaian dan kesalahan dapat ditekan serendah mungkin.

Menurut Mulyadi dalam bukunya Auditing, menjelaskan pengertian pengendalian intern, yaitu:

“Suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personil lain yang didesain untuk untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini:

1. Keandalan pelaporan keuangan

2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

3. Efektifitas dan efisiensi operasi.”                                 

(180,2002)
Untuk mencapai ketiga golongan tersebut, maka pengendalian intern harus didukung oleh 5 unsur pokok berikut ini:

1. Lingkungan pengendalian 

2. Penilaian resiko

3. Aktivitas pengendalian

4. Informasi dan komunikasi

5. Pengawasan

Sedangkan menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder dan Mark S. Beasley dalam bukunya yang telah diterjemahkan oleh Tim Dejacarta yaitu Auditing dan Pelayanan Verifikasi: Pendekatan Terpadu, berpendapat bahwa:

“Suatu pengendalian intern terdiri dari kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan manajemen jaminan yang wajar bahwa perusahaan mencapai tujuan dan sasarannya.”              

 (396,2003)
Dari kedua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa suatu pengendalian intern adalah suatu proses dalam melakukan kebijakan dan prosedur guna memberikan keyakinan yang wajar bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. 
Suatu pengendalian intern dapat diterapkan pada seluruh aktivitas perusahaan termasuk didalamnya aktivitas pembelian bahan baku. Aktivitas pembelian bahan baku merupakan aktivitas inti bagi terlaksananya proses produksi yang efektif. Hal ini disebabkan kegiatan pembelian bahan baku merupakan beban biaya yang harus dikeluarkan dalam hal perolehan barang tersebut. Kebijakan pembelian bahan baku berkaitan erat dengan penetapan kebijakan prosedur-prosedur agar penggunaan dana dapat menguntungkan dan aman dengan tidak mengabaikan kualitas perolehan bahan baku. Agar pengendalian intern pembelian bahan baku berhasil dengan baik, maka diperlukan adanya pengendalian dari pihak manajemen yaitu dilaksanakannya suatu pemeriksaan.
Berdasarkan penjelasan diatas,pengendalian intern pembelian bahan baku merupakan suatu proses dalam melakukan kebijakan dan prosedur guna memberikan keyakinan yang wajar bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya dalam aktifitas pembelian bahan baku.

Pemeriksaan dilakukan tidak cukup hanya pemeriksaan keuangan saja yang menekankan pada penilaian sistematis dan objektif serta berorientasi historis yang tujuannya untuk memperoleh keyakinan tentang ketelitian dan keandalan data keuangan serta pengamanan harta kekayaan perusahaan dan memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan perusahaan yang diperiksa. Selain informasi keuangan, pimpinan perusahaan juga memerlukan informasi yang menyangkut aktifitas operasi perusahaan. Informasi keuangan dan informasi mengenai aktifitas perusahaan tersebut sangat membantu dalam kegiatan pemeriksaan operasional.

Definisi pemeriksaan operasional menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder dan Mark S. Beasley dalam bukunya yang telah diterjemahkan oleh Tim Dejacarta yaitu Auditing dan Pelayanan Verifikasi: Pendekatan Terpadu adalah:

“Suatu tinjauan atas bagian tertentu dari prosedur serta metode operasional organisasi tertentu yang bertujuan mengevaluasi efisiensi serta efektifitas prosedur serta metode tersebut.”                         
 (19,2003)

Pelaksanaan pemeriksaan operasional dilakukan oleh bagian yang independen dalam struktur organisasi perusahaan yang bertujuan untuk menilai apakah jenis pengendalian yang telah ditetapkan oleh perusahaan telah berjalan sebagaimana mestinya.

Setiap tugas pemeriksaan yang akan dilakukan akan menjadi lebih terkendali dalam pelaksanaannya, apabila ada suatu perencanaan yang baik sebelumnya yaitu digunakan program kerja yang memuat rencana kerja yang akan dilakukan selama pemeriksaan operasional. Dan selanjutnya, hasil pemeriksaannya adalah berupa temuan-temuan dan berbagai saran atau rekomendasi kepada pihak manajemen. Saran-saran inilah yang akan ditindak lanjuti oleh pihak manajemen terhadap temuan-temuan yang dilaporkan sebagai tindakan korektif.

Dari hal-hal yang telah diuraikan diatas, maka jelaslah bagaimana pentingnya hubungan pemeriksaan operasional pembelian bahan baku dengan pengendalian intern pembelian bahan baku didalam membantu manajemen, yaitu dalam hal meneliti dan mengawasi apakah sistem pengendalian intern yang telah ditetapkan telah dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

“Terdapat Hubungan Antara Pemeriksaan Operasional Pembelian Bahan Baku Dengan Pengendalian Intern Pembelian Bahan Baku.”

















Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
1.6 Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada PT. Jaindo Metal Industries yang beralamat di Jl. Soekarno Hatta No. 227 RT. 10 RW. 04 Kelurahan Kopo Kecamatan Bojongloa Kaler Kotamadya Bandung 40233. Pada unit-unit yang berhubungan dengan aktivitas pembelian bahan baku.
Adapun penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2006.
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